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ABSTRAK 
 

 Kholid Kurnia Tadjuddin. 21.43.057; Efektivitas Pengadaan Barang 

Dan Jasa Menggunakan E-Procurement Di PT Triton Global Maritim. 

  

 Seiring dengan kemajuan teknologi, banyak perusahaan yang 

beralih ke sistem e-procurement untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam proses pengadaan barang dan jasa. 

PT Triton Global Maritim, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 

sektor maritim, menerapkan sistem e-procurement untuk memodernisasi 

proses pengadaan yang sebelumnya dilakukan secara manual. PT Triton 

Global Maritim, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di sektor 

maritim, menerapkan sistem e-procurement untuk memodernisasi proses 

pengadaan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan 

observasi langsung terhadap tim pengadaan di perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-procurement 

dapat mempercepat proses pengadaan, mengurangi biaya administrasi, 

serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam setiap tahap 

pengadaan. Namun, terdapat tantangan dalam hal pelatihan sumber daya 

manusia dan adaptasi sistem yang perlu diperhatikan agar sistem ini dapat 

berjalan dengan lebih optimal. 

 Secara keseluruhan, e-procurement memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas pengadaan barang/jasa di PT Triton Global Maritim, 

meskipun masih diperlukan perbaikan di beberapa aspek untuk mencapai 

hasil yang lebih maksimal. 

 

Kata Kunci: e-procurement, efektivitas, pengadaan barang/jasa, PT Triton 

Global Maritim, transparansi, akuntabilitas. 
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ABSTRACT 
 

Kholid Kurnia Tadjuddin. 21,43,057; Effectiveness of Procurement of 

Goods and Services Using E-Procurement at PT Triton Global Maritim. 

 

 This research aims to examine the effectiveness of procurement of 

goods/services using the e-procurement system at PT Triton Global 

Maritim. As technology advances, many companies are switching to e-

procurement systems to increase efficiency, transparency and 

accountability in the process of procuring goods and services. PT Triton 

Global Maritim, as a company operating in the maritime sector, has 

implemented an e-procurement system to modernize the procurement 

process which was previously carried out manually. 

This research uses a qualitative approach with interview methods 

and direct observation of the company's procurement team. The research 

results show that the use of e-procurement can speed up the procurement 

process, reduce administration costs, and increase transparency and 

accountability at each stage of procurement. However, there are challenges 

in terms of human resource training and system adaptation that need to be 

considered so that this system can run more optimally. 

Overall, e-procurement has had a positive impact on the 

effectiveness of procurement of goods/services at PT Triton Global Maritim, 

although improvements are still needed in several aspects to achieve 

maximum results. 

 

Keywords: e-procurement, effectiveness, procurement of goods/services, 

PT Triton Global Maritim, transparency, accountability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

 PT Triton Global Maritim adalah sebuah perusahaan yang bergerak 

di sektor transportasi laut, logistik, dan penyediaan layanan terkait 

dengan industri perkapalan dan pelayaran. Sebagai bagian dari 

kebutuhan operasional yang kompleks, PT Triton Global Maritim 

membutuhkan pengadaan barang dan jasa yang efisien dan tepat 

waktu untuk mendukung kelancaran operasionalnya, seperti 

pengadaan peralatan kapal, material logistik, dan layanan 

pemeliharaan. 

 Seiring berkembangnya teknologi, PT Triton Global Maritim mulai 

mengadopsi sistem e-Procurement untuk mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam pengadaan barang dan jasa. e-

Procurement adalah penggunaan teknologi informasi untuk 

mendigitalisasi seluruh proses pengadaan, mulai dari permintaan 

barang/jasa, pemilihan vendor, hingga pelaporan dan pembayaran. 

 Dengan menerapkan e-Procurement, PT Triton Global Maritim 

mengalami sejumlah peningkatan yang signifikan dalam efektivitas dan 

efisiensi proses pengadaan.Namun kegiatan e-Procurement dalam 

pengadaan barang dan jasa seringkali tidak melalui sistem dan 

prosedur yang berlaku di perusahaan sehingga sering terjadi kesalahan 

di lapangan. 

 Kegiatan yang tidak melalui prosedur ini mengakibatkan 

penanganan dan pelayanan barang dan jasa menemui kendala-

kendala seperti kebocoran anggaran, barang tidak sesuai dengan 

aturan yang berlaku dan pemisahan barang yang mengganggu kadang 

tidak diperhatikan, serta kesalahan dalam perhitungan jumlah barang 
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yang dipesan karena prosedur yang tidak berjalan dengan 

semestinya.Berdasarkan pernyataan diatas penulis terdorong untuk 

mengangkat judul skripsi yaitu : “EFEKTIVITAS PENGADAAN BARANG 

DAN JASA MENGGUNAKAN E-PROCUREMENT DI PT TRITON GLOBAL 

MARITIM JAKARTA “.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka sebagai rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1.   Seberapa efektif penerapan sistem pengadaan barang dan jasa 

menggunakan e-Procurement di PT Triton Global Maritim ? 

2.    Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas pengadaan 

barang dan jasa dalam penerapan sistem e-Procurement di PT 

Triton Global Maritim ?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah yang dikemukakan 

sebelumnya, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk mengetahui seberapa efektif penerapan sistem 

pengadaan barang dan jasa menggunakan e-Procurement di PT 

Triton Global Maritim. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengadaan barang dan jasa dalam penerapan sistem e-

Procurement di PT Triton Global Maritim
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D. Manfaat Penelitian 

1.  Te$oritis 

Se$cara ke$se $lu $ru $han, manfaat te$ori dari pe$ne$litian ini akan 

me $mpe$rkaya pe$mahaman me$nge$nai pe$ngadaan barang/jasa, 

khu$su $snya dalam konte$ks pe$ru $sahaan maritim, se $rta me$mbe$rikan 

kontribu$si te$rhadap pe$ningkatan e$fisie $nsi dan e $fe$ktivitas ope$rasional 

pe$ru $sahaan dan se$ktor te$rkait.  

2. Praktis 

Se$cara ke$se $lu $ru $han, manfaat praktis dari pe $ne$litian ini akan 

me $mbantu$ PT Triton Global Maritim dalam me$ningkatkan prose$s 

pe$ngadaan barang/jasa, yang be$rdampak langsu$ng pada e$fisie $nsi 

ope$rasional, pe$nge$lolaan risiko, ku$alitas pe$ngadaan, dan hu$bu$ngan 

de$ngan pe$masok, se$rta me$mpe $rku $at daya saing pe$ru$sahaan di 

pasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Pengadaan Barang/Jasa 
 

Pe$ngadaan Barang/Jasa me$ru $pakan fu$ngsi ope$rasional pe$rtama 

dalam manaje$me $n pe $ngadaan barang/jasa. Pe$ngadaan me$nu$ru $t 

H.Su$bagya dalam (Mahe$ndra Romu$s dan Virna Mu$se$liza) pe$ngadaan 

barang/jasa me$ru $pakan ke$giatan u$ntu$k me $re $alisasikan ke$bu$tu $han yang 

te$lah dite$tapkan dan dise $tu$ju $i (anggarannya) dalam fu$ngsi se$be$lu $mnya. 

Se$dangkan pe$ngadaan me$nu$ru $t Dwiantara dan Su$marto (2015:13) 

adalah se$rangkaian ke $giatan u$ntu$k me $nye$diakan  barang/jasa se$su $ai 

de$ngan je$nis dan spe$sifikasi, ju $mlah, waktu$ mau $pu$n te$mpat, de$ngan 

harga dan su$mbe $r yang dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan. Pe$ngadaan 

barang/jasa me$mbu $tu$hkan be$rbagai macam alte $rnatif cara dan siste$m. 

Te $rdapat be$rbagai macam pe$rtimbangan yang haru$s di pe$rhatikan 

u $ntu$k me $ne$ntu$kan dan me $ne$tapkan pilihan atas cara dan siste$m yang 

akan dilaksanakan. 

 

B. Kegiatan Pengadaan Barang/Jasa 

Pe$ngadaan me$ru$pakan siklu $s yang me$me $rlu $kan langkah-langkah 

yang be$ru $ntu$n dalam pe$laksanaannya. Adapu$n ke$giatan pe$ngadaan 

adalah se$bagai be$riku $t: 

1. Me $milih me $tode$ pe$ngadaan. 

2. Me $milih pe$masokan dan me$nyiapkan doku$me $n kontrak. Pe$milihan 

pe$masok se$cara hati-hati adalah hal yang sangat pe$nting kare$na 

dapat me$mpe$ngaru$hi baik bu$ru $knya ku$alitas mau$pu$n biaya yang 

dibu$tu$hkan. 

3. Pe$mantau$an statu$s pe$sanan, pe$mantau $an statu$s pe$sanan 

be$rtu $ju $an u$ntu$k me $mpe $rce $pat pe$ngiriman  
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4. Pe$ne $rimaan dan pe$me $riksaan, be$rtu $ju $a agar barang yang dite$rima 

baik je$nis dan ju$mlahnya se$su$ai de$ngan doku$me $n yang 

me $nye$rtainya. 

Ke$giatan pe$ngadaan me$ru $pakan aktivitas yang paling 

me $ne$ntu$kan dalam rangkaian pe$ngadaan barang/jasa. Me$lalu $i prose$s 

pe$ngadaan inilah u$nit pe$ngadaan dapat me$nu$nju $kkan se$paru$h dari 

kine$rja yang me$mbu$tu$hkan. Pe$ngadaan barang/jasa ini dapat 

dilaku$kan se$te $lah se$rangkaian pe$re $ncanaan logistik se$le $sai dilaku$kan 

dan dipu$tu$skan ole$h manaje$r pu$ncak. 

 

C. Cara-Cara Pengadaan Barang/Jasa 

Te $rdapat be$be$rapa alte $rnatif cara dalam pe$ngadaan barang/jasa 

me $nu$ru $t Pe$ratu$ran Pre $side$n Re$pu$blik Indone$sia Nomor 12 Tahu $n 

2021 adalah se$bagai be $riku $t: 

1. Pu$rchasing (me$mbe $li), u$mu $mnya u$ntu$k barang yang habis pakai. 

2. Le$asing (me$nye$wa), Spare$part kapal yang ke$canggihannya dapat 

be$ru $bah se$tiap saat atau$ pe$sat se $kali kini pada u$mu $mnya cu$ku $p 

de$ngan me$nye $wa saja 

3. Me $minjam. 

4. Hibah atau$ pe$mbe$rian atau$ su$mbangan, biasanya yang diinginkan 

adalah se$su $ai de$ngan ke $bu$tu$han kita, se$bab kalau$ tidak maka 

tidak be$rgu $na. 

5. Pe$nu $karan 

6. Produ$ce$ (me $mbu $at se$ndiri), Biasanya produ$ksi obat-obatan 

7. Re $pair (me $mpe$rbaiki), se$bagian be$sar pe$ru $sahaan pe$layaran  

se $ring kali me$mpe $rbaiki spare$part yang ru$sak dan masih layak 

u $ntu$k di gu$nakan. 
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Pe$milihan cara pe$ngadaan barang/jasa te$rgantu$ng dari sifat 

ke $pe$ntingan dan ke $bu$tu$han, kondisi pe$ru $sahaan, mau$pu$n 

pe$rtimbangan citra baik pe$ru $sahaan. Apabila ke$bu$tu $han logistik 

sifatnya se$me $ntara dan tidak te$rlalu $ di gu$nakan, akan te$tapi 

pe$ngadaan barang/jasa sifatnya se$me $ntara dan tidak se$lalu $ 

digu$nakan, akan le$bih te$pat cara pe$ngadaan barang/jasa yang 

dilaku$kan adalah de$ngan me$nye$wa. Pe$ne$ntu$an cara pe$ngadaan 

barang/jasa, ju$ga haru$s me $mpe $rtimbangkan oranisasional. 

Se$hu $bu$ngan de$ngan hal ini apabila kondisi ke$u$angan su$atu $ 

pe$ru $sahaan pe$layaran u$ntu$k se $me $ntara tidak me $mu $ngkinkan, cara 

pe$me $nu$han ke$bu$tu$han barang/jasa dapat dilaku$kan de$ngan cara 

me $minjam, se $hingga pe$me $nu$han ke$bu$tu $han barang tidak haru $s 

de$ngan cara pe$mbe $lian. 

 

D. Sistem Pengadaan Barang/Jasa 

Te $rdapat be$be$rapa alte $rnatif bagi su$atu$ organisasi u$ntu$k me $milih 

dan me$ne$ntu$kan siste$m pe$ngadaan barang/jasa. Siste$m pe$ngadaan 

barang/jasa me$nu $ru $t Bowe$rsox (2002:73-74) adalah se$bagai be$riku $t: 

1. Siste$m E$se $lon 

    Aru$s produ$k atau$ mate$rial itu $ be$rlangsu$ng me $lalu $i  se $rangkaian 

lokasi yang be$ru $ru $tan se $jak be$rge $rak dari te$mpat awal sampai ke$ 

tu$ju $an akhir. Aru$s te$rse $bu $t me$nyangku$t pu$la pe$nu$mpu $kan 

pe$rse $diaan di gu$dang-gu$dang. 

2. Siste$m Langsu$ng 

   Siste$m yang be$rope$rasi langsu$ng dari salah satu$ atau$ se$ju$mlah 

pu$sat pe$nu$mpu $kan pe $rse $diaan. Pe$ru $sahaan yang me$njalankan 

distribu$si langsu $ng ini me $ndapatkan bahwa u $saha pe$masaran 

me $re $ka paling baik ditu $njang ole$h su$atu$ pe$rse $diaan se$ntral dari 

mana pe$sanan-pe$sanan nasabah dapat dipe$nu $hi. 

3. Siste$m Fle $ksibe $l 

Siste$m yang me$ngombinasikan prinsip-prinsip siste$m e $se$lon 
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de$ngan prinsip-prinsip siste $m langsu$ng me$njadi satu$ pola ope$rasi 

yang fle$ksibe $l. 

Apabila logistik dibu$tu$hkan ole$h se$lu $ru $h u $nit ke $rja atau$ be$be$rapa 

u $nit ke$rja, pe$ngadaan barang dilaku$kan de$ngan siste$m se $ntralisasi, 

se $dangkan apabila ke$bu$tu $han logistik be$rsifat khu$su $s u$ntu$k su$atu$ 

u $nit ke$rja, pe$ngadaan barang/jasa dilaku$kan de$ngan de$se $ntralisasi. 

Be$be $rapa hal yang dapat dijadikan acu$an u$ntu$k me $ne$tapkan siste$m 

pe$ngadaan barang/jasa yang akan dite$rapkan ole$h su $atu$ 

organisasi dari be$be $rapa alte$rnatif siste$m pe$ngadaan barang/jasa 

te$rse $bu $t se$lain be$rdasarkan ke$te$rkaitan je $nis logistik de$ngan 

ke $bu$tu$han logistik u$nit-u $nit ke$rja, ju $ga dapat be$rtolak dari 

pe$rtimbangan u$ku $ran organisasi, profe$sionalitas (kompe$te $nsi dan 

sikap me$ntal) pe$gawai, dan komple$ksitas dan tingkat be$ban u$nit 

ke $rja. 

 

E. Perencanaan Pengadaan dan Penentuan Kebutuhan 

Pe$re $ncanaan pe$ngadaan dan pe$ne$ntu$an ke$bu $tu$han pe$re $ncanaan 

pe$ngadaan barang/jasa me $ru $pakan ke$giatan pe$mikiran, pe$ne$litian, 

pe$rhitu $ngan dalam u$paya u$ntu$k me $ngadakan ke$bu $tu$han barang/jasa, 

baik be$rkaitan de$ngan ke $bu$tu$han, cara-cara pe $ngadaan, tata cara atau$ 

prose$du$r pe $ngadaan, mau $pu$n atu$ran-atu$ran yang haru$s dipe$rhatikan 

dan dipatu$hi dalam pe$laksanaan pe$ngadaan barang/jasa. U$paya 

me $ne$ntu$kan dan me$ne $tapkan ke$bu $tu$han logistik te$rdapat be$be$rapa 

faktor yang haru$s se $nantiasa dipe$rhatikan dan dipe$rtimbangkan. 

Be$be $rapa faktor yang haru$s se$nantiasa dipe$rhatikan dan 

dipe$rtimbangkan dalam u$paya me$ne $ntu $kan dan me$ne$tapkan 

ke $bu$tu$han barang/jasa yaitu$ se$bagai be$riku $t: 

1. Faktor Biaya dan Manfaat 

 Pe$ne$ntu$an ke$bu$tu $han barang/jasa he$ndaknya 

dipe$rtimbangkan bahwa de$ngan se$ju $mlah pe$nge$lu $aran biaya 

te$rte $ntu$, pe$ru $sahaan haru$slah paling tidak me $mpe$role $h manfaat 
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yang se$padan de$ngan se$ju $mlah biaya yang te$lah dike$lu$arkan 

te$rse $bu $t. Se$hu$bu$ngan de$ngan hal ini, te $ntu$ tidak bole$h 

me $ngabaikan ku$alitas barang yang dibu$tu$hkan,su$mbe $r barang 

yang haru$s dapat dipe$rtanggu$ngjawabkan, dan jangka waktu $ atau$ 

u $mu $r pe$makaian barang yang paling me $ngu$ntu$ngkan. 

2. Faktor Anggaran 

Pe$ngadaan barang dan jasa haru $s se$nantiasa 

me $mpe$rtimbangkan ke $te$rse $diaan anggaran dalam pe$ru $sahaan. 

De $ngan me$mpe $rhatikan faktor ini maka akan dapat disu$su $n skala 

prioritas ke $bu$tu$han barang/jasa mau$pu$n be$rbagai macam alte$rnatif 

je $nis dan spe$sifikasi barang mau$pu $n cara-cara pe$ngadaan 

barang/jasa de$ngan tidak me$ninggalkan pe$rtimbangan e$fe$ktivitas 

dan e$fisie $nsi. 

3. Faktor Ke$amanan dan Ke$wajiban (pre$sitse $) 

    Pe$ne $ntu$an ke$bu $tu$han barang/jasa he$ndaknya 

dipe$rtimbangkan pe$jabat pe$makai barang/jasa te$rse $bu$t u$ntu$k 

me $ndu$ku$ng dan me$njamin ke $amanan se$su $atu$ yang be$rkaitan 

de$ngan jabatannya dan ke$wibawaan, baik bagi pe$jabat yang 

be$rsangku$tan mau$pu$n bagi pe$ru $sahaan, baik dilihat dari pu$blik 

inte$rnal mau$pu $n pu$blik e$kste $rnal organisasi. 

4. Faktor Standarisasi dan Normalisasi 

Pe$ne $ntu$an ke$bu$tu $han barang/jasa he$ndaknya 

dipe$rtimbangkan adanya standarisasi dan normalisasi yang 

dite$tapkan pe$ru $sahaan. Dan mu$tu$ su $atu$ pe$rle $ngkapan 

(logistik).Se$me $ntara normalissasi me $ru $pakan pe$mbu$atan u$ku$ran-

u $ku$ran yang be$rdasar standar yang te$lah dite$tapkan. 

5. Faktor Fu$ngsional 

Pe$ne $ntu$an ke$bu$tu $han barang/jasa he$ndaknya 

dipe$rtimbangkan bahwa de$ngan ke$be$radaan logistik te$rse $bu$t akan 

me $mpe$rlancar prose$s pe$laksanaan pe$ke $rjaan dan akan 

me $mpe$ngaru$hi hasil ke $rja (ou$tpu$t), baik be$rkaitan  de$ngan 
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ku $antitas mau$pu$n ku$alitas ou$tpu$t se$su$ai de$ngan fu$ngsi je$nis 

barang/jasa te$rse $bu$t. 

Pe$ne $tapan ke$bu$tu $han barang/jasa me$ru $pakan bagian ke$giatan 

barang/jasa yang cu$ku $p kru$sial dan strate$gis kare $na ke$giatan ini 

sangat me$ne$ntu$kan tingkat e$fe $ktivitas ke$rja se$tiap u$nit ke$rja, 

se $kaligu$s tingkat e$fisie $nsi organisasi se$cara ke$se $lu $ru $han. Hal ini 

dise$babkan apabila te$rjadi ke$salahan dalam pe$ne$ntu $an ke$bu$tu $han 

akan me$mpe$ngaru$hi ku $antitas mau$pu$n ku$alitas hasil ke$rja su$atu$ 

u $nit ke$rja. Di samping itu $, ke$salahan dalam pe $ne$ntu$an ke$bu$tu $han 

me $ru $pakan tindakan pe $mborosan. Hal ini bisa dime$nge$rti kare$na 

logistik yang se$be$narnya bu$kan me$ru $pakan  ke $bu$tu$han atau$pu $n 

be$lu $m se $haru$snya diadakan, ke$mu $dian diadakan, dan se$baliknya 

logistik yang se$be $narnya sifatnya mu$tlak diadakan, ju$stru $ tidak 

diadakan atau$ se $ringkali te$rjadi  ke $te$rlambatan. 

 

F. Manajemen barang/jasa 

Manaje$me $n pe$ngadaan brang/jasa me$ru $pakan su$atu$ ke $giatan 

yang sangat pe$nting dalam aktivitas pe $ru $sahaan. Ke$be $radaan 

pe$ngadaan brang/jasa yang me$madai sangat me$ne$ntu$kan ke$lancaran 

ke $giatan di kantor mau $pu$n ke$giatan di lapangan. Manaje$me$n 

pe$ngadaan barang/jasa me $ru $pakan ilmu $ pe$nge$tahu$an se$ni se$rta 

prose$s me $nge$nai pe$re$ncanaan dan pe$ne$ntu$an ke$bu$tu $han, pe$ngadaan, 

pe$nyimpanan, pe$nyalu $ran dan pe$me $liharaan se$rta pe$nghapu$san 

mate$rial-mate $rial atau$ alat-alat. Se$dangkan logistik mode$rn adalah 

prose$s pe $nge$lolaan yang strate$gis te$rhadap pe$mindahan dan 

pe$nyimpanan barang, su $ku$ cadang, dan barang jadi dari para su$pplie $r, 

diantara fasilitas-fasilitas pe$ru $sahaan dan ke $pada para pe$langgan. 

Se$lain itu$ manaje$me $n logistik me$nu$ru $t Martin Christope$r (1998) adalah 

se $bagai be$riku $t: “Logistics is procce $s of strate$gically managing the$ 

procu$re $me $nt, Move$me $nt and storage$ of mate $rials, parts and finishe $d 

inve$ntory (and the$ re$le $te$d information flows) throu$gh the$ organization 
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and its marke$ting channe$ls in su$ch a way that cu$rre $nt and fu$tu$re$ 

profitability are$ maximize $d throu$gh the$ cost-e$ffe $ctive$ fu $lfillme $nt of 

orde$rs.” Be $rdasarkan pe$nge$rtian te$rse $bu$t, dapat disimpu$lkan bahwa 

pe$laksanaan, dan pe $ngawasan pe$ne$ntu$an ke$bu$tu $han mate$rial 

se $de$mikian ru$pa se$hingga disatu$ pihak ke $bu$tu$han ope$rasi dapat 

dipe$nu$hi de$ngan optimal. 

 

G. Tujuan Manajemen Pengadaan Barang/Jasa 

Tu $ju $an manaje$me $n pe$ngadaan barang/jasa pe$rlu $ dite $tapkan ole$h 

su $atu$ organisasi atau$ pe$ru $sahaan agar dapat se$makin me$nyadari 

pe$ntingnya pe$ne$rapan siste $m pe$ngadaan barang/jasa se$cara te$pat. 

Pe$ndistribu$sian yang te$pat se$bagai tu$ju $an u$tama logistik pe $rlu$ 

dikoordinasikan dalam su $atu$ siste$m pe$ngadaan.  

Tu $ju $an manaje$me $n pe$ngadaan barang/jasa adalah me$ndapatkan 

barang yang te$pat, pada waktu$ yang te$pat, de $ngan ju$mlah yang te$pat, 

kondisi yang te$pat de $ngan biaya yang te$rjangkau$, de$ngan te$tap 

me $mbe$rikan konstribu$si profit bagi pe$nye$dia jasa logistik. Se$dangkan 

tu$ju $an manaje$me$n logistik adalah me$me $nu$hi ke $bu$tu$han barang yang 

se $su$ai ke$ te $mpat yang te$pat, pada waktu$ yang te$pat dan pada kondisi 

yang diinginkan, se$hingga me$mbe$rikan manfaat ke$pada pe$ru $sahaan. 

Se$lain itu$ tu $ju$an manaje $me $n logistik adalah se $bagai be$riku $t: 

1. Mampu$ me $nye$diakan logistik se$su $ai de$ngan ke$bu$tu $han, baik 

be$rkaitan de$ngan je $nis dan spe$sifikasinya, ju$mlah, waktu$, mau $pu$n 

te$mpat dibu$tu$hkan, dalam ke$adaan dapat dipakai, dari su$mbe $r 

yang dapat dipe$rtanggu$ng jawabkan, de$ngan harga yang layak, 

se $rta de$ngan me$mbe$rikan pe$layanan yang baik. 

2. Mampu$ me $nye$diakan infomasi be$rkaitan de$ngan ke$be$radaan 

logistik yang dapat digu$nakan se$bagai sarana u$ntu$k me $laku$kan 

pe$ngawasan dan pe$nge$ndalian logistik se $rta dapat digu$nakan 

se $bagai instru$me $n pe $ngambilan ke$pu$tu$san be$rkaitan de$ngan 

tindakan-tindakan manaje$me $n logistik, se$pe $rti pe$ngadaan logistik, 
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distribu$si, dan pe$nghapu$san logistic 

3. Mampu$ me $nye $diakan logistik yang siap pakai (re $ady for u$se $) ke$ 

u $nit-u$nit ke$rja mau $pu$n pe$rsone$l se $hingga me$njamin ke$langsu$ngan 

aktivitas mau$pu$n tu$gas se$tiap u$nit ke$rja mau $pu$n pe$rsone$l dalam 

su $atu$ pe$ru $sahaan me$lalu $i pe$nye$le $nggaraan pe$nge$lolaan barang 

dan jasa se$cara optimal. 

4. Mampu$ me $njaga dan me $mpe$rtahankan kondisi te$knis, daya gu$na 

dan daya hasil logistik, baik se$cara pre$ve $ntif mau$pu $n re$pre$sif 

se $cara optimal gu$na me $ndu$ku$ng optimalisasi fu $ngsional mau$pu$n 

u $mu $r barang. 

5. Mampu$ me $laku $kan pe$ngakhiran fu$ngsi logistik de$ngan 

pe$rtimbangan dan argu$me $ntasi-argu$me $ntasi yang dapat 

dipe$rtanggu$ngjawabkan gu$na me $ndu$ku $ng pe $laksanaan aktivitas 

mau $pu$n tu$gas, se$rta me $nce$gah tindakan pe$mborosan. 

6. Mampu$ me $nce$gah dan me$ngambil tindakan antisipasif te$rhadap 

be$rbagai pe$nyimpangan dalam se$tiap ke$giatan pe$nge$lolaan 

mau $pu$n pe$nggu$naan logistik se$hingga se$lain dapat me$ne $kan 

pe$nge$lu $aran biaya, baik be$rkaitan finansial, te$naga, waktu$, 

mate$rial, mau $pu$n pikiran, ju$ga me$ndu$ku $ng ke$lancaran 

pe$laksanaan aktivitas dan tu$gas dalam pe$ru $sahaan. 

7. Mampu$ me $nye$diakan pe$doman ke$rja bagi se$tiap u$nit ke$rja, 

se $hingga se$tiap divisi mau$pu $n pe$rsone$l dapat me$njalankan 

aktivitas be$se $rta tu$gas dan tanggu$ng jawabnya se$cara optimal. 

8. Mampu$ me $mbangu$n bu$daya pe$nggu$naan logistik se$cara 

be$rtanggu$ng jawab ole $h para pe$gawai di lingku$ngan organisasi 

se $hingga dapat dice$gah dan dihindarkan tindakan pe$nyimpangan 

mau $pu$n pe$mborosan. 

Tu $ju $an manaje$me $n logistik me $nu$ru $t bowe$rsox adalah 

me $nyampaikanbaarng jadi dan be$rmacam-macam mate $rial dalam 

ju $mlah  yang te$pat pada waktu $ yang dibu$tu$hkan, dan de$ngan total 

biaya yang re$ndah. 
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H. Kegiatan Manajemen Pengadaan Barang/Jasa 

Manaje$me $n pe$ngadaan barang/jasa dalam su $atu$ pe$ru $sahaan akan 

be$rjalan de$ngan baik apabila se$lu $ru $h ke $giatannya dipastikan be$rjalan 

de$ngan baik pu$la. Ke$giatan u$tama manaje$me $n pe$ngadaan barang/jasa 

adalah me$nge$mbangkan ope$rasi yang te$rpadu$ dari ke$giatan 

pe$ngadaan atau$ pe$ngu $mpu$lan bahan, pe$ngangku$tan atau$ transportasi 

dari pe$ngu$mpu$lan bahan, ke$mu $dian pe$nyimpanan bahan yang baru$ 

datang mau$pu$n yang akan datang. Se$dangkan ke$giatan pe$ngadaan 

barang/jasa me$nu $ru $t Su $marno (2015:3-5) adalah se$bagai be$riku $t: 

1. Pe$re $ncanaan 

Pe$re $ncanaan me$ru $pakan ke$giatan pe$mikiran, pe$ne$litian, 

pe$rhitu $ngan, dan pe$ru $mu $san tindakan yang akan dilaku$kan di masa 

yang akan datang be$rkaitan de$ngan ke$giatan ope$rasional. 

2. Pe$ngorganisasian 

Pe$ngorganisasian me $ru $pakan ke$giatan me $rancang dan 

me $ru $mu $skan stru$ktu$r formal dalam u$paya pe$nge$lolaan logistik 

de$ngan ke$giatan me $nge$lompokan, me$ngatu$r, dan me$mbagi 

aktivitas atau$ tu$gas se$kaligu$s we $we $nang ke$pada se$tiap divisi ke$rja 

atau$ karyawan pe$ru $sahaan. 

3. Pe$ngawasan 

Pe$ngawasan me$ru $pakan se$tiap u$paya u $ntu$k me$njaga 

pe$laksanaan se$tiap tindakann dan ke$giatan dalam pe$nge$lolaan 

logistik se$su $ai de$ngan re $ncana yang te$lah dite $tapkan. 

4. Pe$ngadaan 

Pe$ngadaan logsitik me $ru $pakan se$rangkaian ke $giatan u$ntu$k 

me $nye$diakan logistik se $su$ai de$ngan ke$bu$tu$han, be$rkaitan de$ngan 

je $nis, spe$sifikasi, ju $mlah, waktu$, mau $pu$n te$mpat. 

5. Pe$nyimpanan atau$ pe$nggu$dangan 

Pe$nyimpanan me$ru $pakan ke$giatan pe$ngu$ru $san logistik baik 

yang be$rsifat administrative$ mau $pu$n ope$rasional be$rkaitan de$ngan 

pe$ru $mu $san mau$pu$n pe $laksanaan tata ke$rja. 
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6. Pe$ncatatan atau$ Inve$ntarisasi 

Inve$ntarisasi me$ru $pakan ke$giatan u$ntu$k me $nye$diakan data 

atau$ se$mu $a logistik yang dimiliki. 

7. Pe$ndistribu$sian 

Pe$ndistribu$sian me$ru $pakan ke$giatan pe$nge$lolaan logistik 

be$rkaitan de$ngan pe$mbagian dan pe$nyampaian logistik ke$pada 

tiap-tiap divisi pe$ru $sahaan. 

8. Pe$me $liharaan 

Pe$me $liharaan me$ru $pakan ke$giatan pe$nge$lolaan logistik 

be$rkaitan de$ngan u$paya me$mpe $rtahankan kondisi logistik gu$na 

me $njamin jangka waktu $ pe$makaian barang me $ncapai batas waktu$ 

yang optimal. 

9. Pe$nghapu$san 

Pe$nghapu$san logistik me $ru $pakan ke$giatan pe$mbe$basan 

logistik dari pe$rtanggu$ngjawaban yang be$rlaku $, baik se$cara fisik 

mau $pu$n administratif. 

Pe$laksanaan bidang logistik tidak hanya de$parte$me $n logsitik saja 

yang te$rlibat. Te$tapi ju$ga ada be$be$rapa de$parte $me $n lainnya tu$ru $t se$rta 

me $me $ngaru$hi jalannya prose$s ini. De$parte$me $n lainnya yang cu$ku$p 

be$rpe $ran antara lain QHSE$, Bu$ssine$ss De $ve $lopme$nt, dan  Pu$chasing 

and Logistics.  

 

I. Pengertian dan Sistem Pengadaan Secara Elektronik atau e-

Procurement 

e $-Procu$re $me $nt (pe$ngadaan e$le $ktronik) me $ngacu$ pada pe$nggu$naan 

te$knologi digital dan platform online $ u $ntu$k me $nge$lola prose$s 

pe$ngadaan (pe$mbe $lian dan pe$mbe $lian) barang, jasa, dan pe $ke$rjaan. 

Prose$s ini me$ncaku$p ke$se$lu $ru $han siklu$s pe$ngadaan, mu$lai dari 

me $ngide$ntifikasi ke$bu $tu $han dan me$ncari pe$masok hingga me$me $san, 

me $ngontrak, dan me $mbayar barang dan jasa. e $-Procu $re $me$nt te $lah 

me $njadi alat pe$nting bagi pe$ru $sahaan u$ntu$k me$nye $de$rhanakan 
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ope$rasi, me $ningkatkan transparansi, me $ngu$rangi biaya, dan 

me $mastikan ke$patu$han te$rhadap ke$bijakan pe $ngadaan. 

Pe$ngadaan barang/jasa de$ngan me$nggu$nakan siste$m baru$ yang 

dise$bu $t de$ngan e$-Procu$re $me $nt be$rdasarkan Ke$pu$tu $san Pre$side$n 

Re $pu$blik Indone$sia Nomor 54 Tahu$n 2010 te$ntang Pe$doman 

Pe$ngadaan Barang/Jasa pe$me $rintah se$bagaimana te$lah diu$bah 

de$ngan Pe$ratu$ran Pre$side$n Nomor 70 Tahu$n 2012 adalah pe$ngadaan 

barang/jasa yang dilaksankan de$ngan me $nggu$nakan te$knologi 

informasi dan transaksi e$le $ktronik se$su $ai de$ngan ke$te$ntu$ang 

pe$ru $ndang-u$ndangan. Se$dangkan e$-Procu$re $me $nt me$nu$ru $t Wilkipe $dia 

adalah pe$mbe$lian bu$sine $ss-tobu$sine$ss (B2B) dan pe$nju $alan 

barang/jasa me$lalu $i inte$rne $t mau$pu$n siste$m-siste $m informasi dan 

jaringan lain, se$pe$rti E$le $ctronic Data Inte$rchange$ (E$DI) dan E$nte$rprise$ 

Re $sou$rce $ Planning (E$RP). 

Se$lain itu$, e$-Procu $re $me $nt me$nu$ru $t Croom dan Jone$s dalam Vaidya, 

e $t al (2006:72) adalah se $bagai be$riku $t: 

“e $-procu$re $me $nt re$fe $rs to the$ u$se $ of inte $rne$t-base$d (inte$grate $d) 

information and commu $nication te$chnologie $s (ICTs) to carry ou$t 

individu$al or all stage$s of the$ procu$re $me $nt proce$ss inclu$ding se$acrh, 

sou$rcing, ne$gotiation, orde$ring, re$ce $ipt, and post-pu$rchase$ re$vie $w” 

Be$rdasarkan be$be$rapa de$finisi te$rse $bu$t me $nu$nju$kan bahwa e$-

Procu$re $me $nt me$ru $pakan su$atu$ siste$m pe$ngadaan barang/jasa de$ngan 

me $nggu$nakan me$dia e$le $ktronik se$pe$rti inte$rne $t atau$ jaringan kompu$te$r 

yang me$ncaku$p pe$mbe$lian dan pe$nju$alan se $cara online$ agar le$bih 

e $fe$ktif  dan e$fisie $n, se$rta me $ngu $rangi prose$s-prose $s bisnis yang tidak 

dipe$rlu $kan u$ntu$k me $me $nu$hi ke$bu $tu$han barang/jasa pe$ru $sahaan 

mau $pu$n instansi. 

 

J. Tujuan e-Procurement 

Tu $ju $an diadakannya e$-Procu$re $me $nt be$rdasarkan pasal 107  

Pe$ratu $ran pre$side$n Nomor 70 tahu$n 2012 adalah me$ningkatkan 
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transparansi dan aku $ntabilitas, me$ningkatkan akse$s pasar dan 

pe$rsaingan u$saha yang se$hat, me$mpe$rbaiki tingkat e$fisie $nsi prose$s 

pe$ngadaan, me$ndu$ku$ng prose$s monitoring dan au$dit, me$me $nu$hi 

ke $bu$tu$han akse$s informasi yang re$al time$. Se$dangkan tu$ju $an e$-

Procu$re $me $nt me$nu$ru $t Pu$schmann (2001:2) adalah se$bagai be$riku $t: 

“E$nable$ companie$s to de$ce $ntralize$ ope$rational procu$re $me $nt 

proce$sse $s and ce$ntralize $ strate$gic procu$re $me$nt proce$sse $s as a re$su $lt 

of the$ highe$r su$pply chain tranpare$ncy provide$d by e$-Procu $re $me $nt 

syste$m. Typically, a company’s procu$re $me $nt fu$nction is su$bdivide$d 

into strate$gic and ope$rational proce$sse $s since $ activitie$s and prioritie $s 

in the$se$ two are$as are$ e $ntire$ly diffe$re $nt” 

 Be$rdasarkan tu$ju $an e $-Procu$re $me $nt yang te$lah dike$mu $kakan 

se $be$lu $mnya, maka dapat disimpu$lkan bahwa tu$ju$an dari e$-

Procu$re $me $nt diharapkan dapat me$minimalisir pote$nsi te $rjadinya 

ke $cu$rangan pada prose $s pe$ngadaan barang/ jasa di pe$ru $sahaan. e$-

Procu$re $me $nt dapat me $ningkatkan e$fisie $nsi pada pe$ngadaan 

barang/jasa u$mu $m, me$ngu$rangi biaya, me$nghe $mat waktu$, me$naikkan 

kompe$tisi yang se$hat, u$ntu$k me$njamin pe$rsamaan ke$se$mpatan dan 

pe$rlaku $an. Jadi, e$-Procu$re $me $nt dapat dipe $rgu$nakan se$bagai alat 

konrtol dalam su$atu$ prose$s pe$ngadaan barang/jasa. 

 

K. Kerangka Berpikir 
 

PT Triton Global Maritim me $ru $pakan su$atu$ pe$ru $sahaan yang dalam 

me $laksanakan ke$wajibannya me$me $rlu $kan barang atau$ logistik u$ntu$k 

ke $lancaran pe$ke $rjaan dan pe$ncapaian tu$ju $an. Salah satu$ cara 

me $ngatasi be$rbagai pe $rmasalahan yang te$rjadi dalam prose$s 

pe$ngadaan barang/jasa pe$ru $sahaan se$pe$rti diatas, maka PT Triton 

Global Maritim mu$lai me $ngimple$me $ntasikan ke $bijakan e$-Procu$re $me $nt. 
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EFEKTIFITAS PENGADAAN BARANG 
DAN JASA MENGGUNAKAN E-
PROCUREMENT DI PT TRITON 
GLOBAL MARITIM JAKARTA 

Perpres No.70 Tahun 2012 Pasal 53.: Pengadaan 
Barang Dan Jasa Melalui Penyediaan Vendor  
Pasal 110 : Pengadaan Secara Elektronik Bagian 
E-Purchasing/E-Procurement 

Sop 
1. User Vessel Mengajukan Permintaan 

Barang/Jasa Disistem 
2. Cek Ketersediaan Barang 
3. Proses Purchase Request (Pr)/ Service 

Request (Sr) 
4. Review Dan Approved Gm 
5. Persetujuan 
6. Review Dan Approved Pemasok 
7. Purchase Order / Service Order 
8. Penerimaan Barang 
9. Update Progress Delivery Barang 

Rumusan 
masalah 

Hasil pembahasan 

Kesimpulan dan saran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Je $nis pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$le $itian ku$alitatif dimana pe$nu $lis ingin me $nggali data be$rdasarkan 

dari H, se $rta di harapkan akan me$njadi pe$nge $nmbangn su$atu$ konse $p 

yang te$lah disu $su$n se $be $lu$mnya, ke $du$du$kan pe $nu$lis dalam pe$ne $litian ini 

adalah se$bagai instru$me $nt pe$ne$lisitanm dimaksu $dkan disini se$bagai 

alat pe$ngu$mpu $l data. Pe$ne$litian ini be$rsifat de$kskriptif, data yang 

diku$mpu $lkan be$ru $pa kata-kata atau$ u $raian, data langsu$ng, partisipasi 

tanpa me$ngganggu$ dan analisis se$cara indu$ktif dilaku$kan se$cara te$ru$s 

me $ne$u $rs se $jak me$masu $ki lapangan. Hasil pe$ne$litian ku $alitatif akan 

me $ngu$ngkapkan su$atu$ masalah ke$adaan atau$ pe$ristiwa yang 

se $be$narnya se$bagaimana me$stinya.  

Mode$l pe $ne$litian ku $alitatif me $nu$ru $t su $giyono (2017:9) adalah 

se $bagai be$riku $t: “Me $tode$ pe$ne$litian yang be $rlandaskan pada filsafat 

postpositivisme $, digu$nakan u$ntu $k me$ne $liti pada kondisi obye$k yang 

alamiah, (se$bagai lawannya adalah e$kspe $rime $n) dimana pe$nu $lis 

se $bagai instru$me $nt ku$ci, te$knik pe $ngu$mpu $lan data dilaku$kan se$cara 

triangu$lasi (gabu$ngan), analisis data be$rsifat indu$ktif/ku$alitatif, dan hasil 

pe$ne$litian ku $alitatif le$bih me$ne $kankan makna daripada ge$ne $ralisi 
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B. Unit Analisis 

Pe$milihan u$nit analisis dalam pe$ne$litian pe$ngadaan barang/jasa di 

PT Triton Global Maritim sangat be$rgantu$ng pada foku$s dan tu$ju $an 

pe$ne$litian. U$nit analisis be $ru$pa prose$s pe$ngadaan, su$mbe$r daya 

manu$sia, siste$m e $-Procu$re $me $nt, kine$rja pe$nggu$na e$-Procu $re$me $nt. 

Se$tiap u$nit analisis akan me$mbe$rikan wawasan yang be$rbe $da te$rkait 

de$ngan pe$ne$rapan e$-Procu $re$me $nt, dan hasil pe$ne$litian ini akan 

me $mbantu$ pe$mbaca me $mahami bagaimana siste$m e$-Procu $re $me $nt 

me $mpe$ngaru$hi e $fisie $nsi, biaya, transparansi, dan ku$alitas dalam 

prose$s pe$ngadaan barang/jasa di PT Triton Global Maritim. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Te $knik pe$ngu$mpu$lan data yang digu$nakan pada pe$nilitian ini, 

yaitu$ de$ngan me$nggu $nakan Te$knik obse$rvasi, wawancara, dan 

doku$me$ntasi. 

1. Obse$rvasi 

Obse$rvasi me $ru $pakan cara pe$ngu$mpu $lan data me$lalu $i prose$s 

pe$ncatatan su$bje $k (orang), obje$k (be$nda) atau$ ke$jadian yang 

siste $matik tanpa adanya pe$rtanyaan atau$ komu$nikasi de$ngan 

individu$-individu $ yang dite$liti. Dalam hal ini pe$nu $lis me $laku $kan 

pe$ngamatan se$cara langsu$ng me$nge$nai hal-hal yang 

be$rhu $bu$ngan de$ngan pe$nanganan pe$ngadaan barang/jasa 

pe$ru $sahaan  me$nggu$nakan siste$m pe$ngadaan se$cara e$le$ktronik 

(e $-Procu$re $me $nt) di PT Triton Global Maritim. 

2. Wawancara 

Wawancara me$nu$ru $t E$ste$rbe $rg (2002) adalah pe$rte $mu $an du$a 

orang u$ntu$k be$rtu $kar informasi dan ide$ me $lalu $i tanya jawab, 

se $hingga dapat dikonstru $ksikan maknanya dalam su$atu$ topik 

te$rte $ntu$. Wawancara dapat dilaku$kan se $cara lisan dalam 

pe$rte $mu $an tatap mu$ka se$cara individu$al.  Wawancara yang 

dilaku$kan dalam pe$ne$litian ini me $nggu$nakan me $tode$ campu$ran 
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atau$ se$mite $rstru $ktu$r, yaitu$ mu $la-mu $la pe$wawancara me$nanyakan 

be$be$rapa pe$rtanyaan te $rse$tru $ktu $r, ke$mu $dian satu$ pe $rsatu$ 

dipe$rdalam de$ngan me $ngore$k pe$rtanyaan le$bih dalam. 

Wawancara ini ju$ga dimaksu $dkan agar pe$nu$lis dapat me$nge$tahu$i 

hal-hal dari re$sponde$n yang se$dikit, se$hingga akan le$bih mu$dah 

di dalam me $laksanakannya. Data yang dipe$role$h dari wawancara 

be$ru $pa pe$ngalaman, pe $rasaan, dan pe$nge$tahu$an lu$as informasi 

me $nge$nai pe$nanganan pe$ngadaan barang/jasa pe$ru $sahaan 

me $nggu$nakan siste$m pe$ngadaan se$cara e$le $ktronik (e$-

Procu$re $me $nt) di PT Triton Global Maritim. 

3. Doku$me $ntasi 

Doku$me $ntasi adalah aktivitas me$re $kam informasi atau$ data 

yang re$le $van de$ngan ke $giatan ope$rasional pe$ru $sahaan dalam 

be$ntu$k doku$me $n. Tu$ju $an u$tama doku$me$ntasi adalah u$ntu$k 

me $ngorganisir informasi agar mu$dah diakse $s, dibaca, dan 

dianalisis. Dalam pe$ngu $mpu$lan data me$lalu$i doku$me $ntasi, dapat 

be$rmanfaat u$ntu$k  me $mbu $at analisis be$rdasarkan doku$me $n yang 

ada. Misalnya, jika ingin me$nge$valu $asi e$fisie $nsi ope$rasional kapal 

atau$ me$ngide$ntifikasi tre $n pasar, anda akan me$laku $kan rise$t 

de$ngan me$ru $ju $k pada laporan-laporan te$rkait yang ada di arsip 

pe$ru $sahaan. 

 

 

 

 

 

 

 


